
BAB III

TINJAUAN TEORI TENTANG (AL-JU’ALAH)

A. Pengertian Catering

Catering adalahSuatuusaha yang

dilakukanolehperorangandalambentuboga yang diantarkankerumah orang.

Dari pengertiantersebutdapatkitasimpulkanbahwa catering

hanyabersifatusahamakanantataboga yang

diantarkankerumah,kantormaupunketempat yang

telahditentukanolehpelanggan.

B. PengertianUpah

Ju'alah (الجعالة)

artinyajanjihadiahatauupah.PengertianJu'alahsecaraetimologiadalahupahatauha

diah yang diberikankepadaseseorang, karena orang

tersebutmengerjakanataumelaksanakansuatupekerjaantertentu1.SedangkanJual

ahmenurut terminology

adalahmemberikanimbalanupahtertentusecarasukarelaterhadap orang yang

berhasilmelakukanperbuatanataumemberikanjasa yang

belumpastidapatdilaksanakanataudihasilkansesuaidengan yang diharapkan2.

Mazhab Maliki mendefinisikanJu'alahadalahsuatuupah yang

dijanjikansebagaiimbalanatassuatujasa yang

belumpastidapatdilaksanakanolehseseorang.SedangkanMazhabSyafi'imendefi

1Ali Hasan, BerbagaiMacamTransaksidalam Islam, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,
2004), cet. ke-2, h. 265.

2Ibid. h. 266.
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nisikanJu'alahadalahseseorang yang menjanjikansuatuupahkepada orang yang

mampumemberikanjasatertentukepadanya3.

Ju’alahbolehjugadiartikansesuatu yang

mestidiartikansebagaipenggantisuatupekerjaandanpadanyaterdapatsuatujamina

n,meskipunjaminanitutidakdinyatakanju”alahdapatdiartikan pula

upahmencaribendabendahilang.4

Dalam terminology FiqihMuamalah,

kompensasidalamtransaksiantarabarangdenganuangdisebutdengantsaman

(harga).SedangkantransaksiuangdengantenagakerjamanusiadisebutdenganJu'al

ah (upah).5

DalamIslam,

upahditentukanmelaluinegosiasiantaraparapekerjadanpelangganberdasarkanpri

nsippersamaandankeadilan, yang bertujuanuntukmenjaminupah yang

layakatasapa yang telahiaberikanpadapekerjaan.

Prinsipmendasarpenetapanbesarnyaupahmenurutsyari'ahadalahkesepakatanant

arakeduabelahpihakdenganpertimbanganadildanlayak.DalamIslam,

upahdapatdigolongkanmenjadi 2 bagianyaitu:

1. Upah yang telahdisebutkan(AjrunMusamma) yaituupah yang

telahdisebutkanpadaawaltransaksisyaratnyaadalahketikadisebutkanharusdi

sertaiadanyakerelaanolehkeduabelahpihak.

2. Upahsepadan(AjrunMitsli) adalahupah yang

3Ibid. h. 267.
4Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafinfo Persada, 2011), h. 207.
5HendrieAnto, PengantarEkonomiMikroIslami, (Yogyakarta: Ekonosia, 2003 ), cet. ke-2,

h. 224.



sepadandengankerjanyasertasepadandengankondisipekerjaannya.

Maksudnyaadalahharta yang

dituntutsebagaikompensasidalamsuatutransaksi yang sejenis.



C. DasarHukumUpah

SebagaialasanadadanbolehnyaJu'alahadalahsebagaiberikut:

1. Firman Allah SWT dalamSuratyusufayat 72 yang berbunyi:







Artinya: Penyeru-penyeruituberkata: "Kami kehilanganpiala raja,

dansiapa yang

dapatmengembalikannyaakanmemperolehbahanmakanan

(seberat) bebanunta, danAkumenjaminterhadapnya".6

2. HaditsNabi Muhammad Saw dariIbnu Umar r.a yang

diriwayatkanolehIbnuMajah yang berbunyi:

Rasulullah SAW bersabda:

قال رسول صلى الله علیھ وسلم اعطوا الأ جیر أجره قبل : عن عبد الله بن عمر قال
)جھرواه ابن ما(أن یجف عرقھ 

Artinya: Dari Abdullah bin Umar naberkatabahwaRasulullah SAW

pernahbersabda:

berilahupahkepadapekerjasebelumkeringatnyamengering. (HR.

IbnuMajah)7

3.

SecaralogikaJu'alahdapatdibenarkankarenamerupakansalahsatucarauntukm

emenuhikeperluanmanusia, sebagaimanahalnyaIjarohdanMudharabah

6Departemen Agama RI, Op cit. h. 244.
7Muhammad Nashiruddin al-Albani, SahihSunan Abu Daud, (Jakarta: PustakaAzzam,

2006). Cet. Ke-2, h. 420.



(perjanjiankerjasama)8

D. Syarat-syaratUpah

DalampembuatanJu'alahdiperlukanbeberapapersyaratan yang

harusdipenuhi.

AdapunpersyaratanJu'alahadalahsebagaiberikut:

1. Orang yang menjanjikanupahatauhadiahharus orang yang

cakapuntukmelakukantindakanhukum, tapijika orang yang

akanmelaksanakanJu'alahtidakditentukanSecarategas, siapapun yang

mendengarataumengetahuiadanyaJu'alahituberhakuntukmelakukannya.

2. Upahatauhadiah yang dijanjikanharusdalambentuksesuatu yang

bernilaisebgaihartadandalamjumlah yang jelas.

3. Pekerjaanatauperbuatan yang

diharapkanhasilnyaituharusmengandungmanfaat yang jelasdanboleh di

manfaatkanmenurutpandangansyara'.

4. Mazhab Maliki menambahkan pula syaratlainyaitupekerjaan yang

diharapkanhasilnyaitutidakbolehterlaluberat,

meskipundapatdilakukanberulang kali,

sepertimengembalikanbinatangtemak yang lepasdalamjumlah yang

banyak9.

E. Pembatalandalam Al-Ju'alah

Mazhab Maliki, Syafi'idanHambalimemandang,

8Syafi’IJafri, FiqhMuamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), Cet. Ke-1, h. 166.
9Ibid.h. 168.



bahwaJu'alahadalahperbuatanhukum yang bersifatsukarela.

Dengandemikianpihakpertama yang menjanjikanupahdanpihakkedua yang

melaksanakanpekerjaandapatmelakukanpembatalan.

Mengenaiwaktupembatalanterjadiperbedaanpendapat.Mazhab Maliki

berpendapat,

bahwaJu'alahhanyadapatdibatalkanolehpihakpertamasebelumpekerjaandimulai

olehpihakkedua.

MazhabSyafi'idanHambaliberpendapat,

bahwapembatalanitudapatdilakukanolehsalahsatupihaksetiapwaktu,

selamapekerjaanitubelumselesaidilaksanakan,

karenapekerjaanitudilaksanakanatasdasarsukarela.Namun,

menurutmerekaapabilapihakpertamamembatalkannyasedangkanpihakkeduabel

umselesaimelaksanakannya, makapihakkeduaharusmendapatkanimbalan yang

pantassesuaidenganpekerjaan yang

dilaksanakannya.Kendatipunpekerjaanitudilaksanakanatasdasarsukarela,

tetapikebijaksanaanperludiperhatikan.10

10Ibid. h. 169.


